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Abstrak 

Permasalahan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi program 
magang dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi mahasiswa sehingga lulusan lebih siap bersaing di 
pasar kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program magang di tingkat 
universitas serta mengembangkan strategi optimalisasi yang berfokus pada peningkatan kreativitas dan 
inovasi mahasiswa. Studi ini dilakukan dengan metode campuran (mixed-method), yaitu pendekatan 
kualitatif melalui wawancara dengan mahasiswa dan pihak industri serta observasi kinerja mahasiswa. 
Pendekatan kuantitatif melalui survei dan tes kinerja mahasiswa dalam program magang. Subjek 
penelitian mencakup mahasiswa dan pelaku industri dari beberapa perusahaan mitra tempat 
mahasiswa menjalani magang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam 
program magang dengan pendekatan berbasis proyek inovatif memiliki tingkat kreativitas yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya menjalankan tugas administratif. Faktor yang 
berkontribusi terhadap keberhasilan program meliputi keterlibatan mentor industri, integrasi 
kurikulum yang berbasis problem-solving, dan dukungan fasilitas yang menunjang inovasi. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada pengembangan model optimalisasi program magang berbasis kreativitas 
dan inovasi, yang belum banyak diterapkan di perguruan tinggi Indonesia. Hal ini memberikan 
kontribusi bagi kebijakan akademik dalam meningkatkan efektivitas program magang serta 
memperkuat kerja sama universitas dengan industri untuk menghasilkan lulusan yang lebih siap 
bersaing di era digital. 
Kata Kunci: Inovasi, Kreativitas, Magang, Optimalisasi 
 

Abstract 
The main problem identified in this study is how to optimize the internship program to enhance student 
creativity and innovation so that graduates are better prepared to compete in the job market. This 
study aims to evaluate the effectiveness of the internship program at Medan State University and 
develop optimization strategies that focus on enhancing student creativity and innovation. This study 
was conducted using a mixed-method approach, namely a qualitative approach through interviews 
with students and industry representatives and observation. The quantitative approach through 
surveys and tests of student performance in the internship program. The research subjects included 
students and several partner companies where students underwent internships. The results showed 
that students involved in the internship program with an innovative project-based approach had 
higher levels of creativity compared to students who only carried out administrative tasks. Factors 
contributing to the program's success included the involvement of industry mentors, the integration of 
a problem-solving-based curriculum, and support facilities that foster innovation. The novelty of this 
research lies in the development of a creativity- and innovation-based internship program 
optimization model, which has not yet been widely implemented in Indonesian universities. This 
contributes to academic policy by improving the effectiveness of internship programs and 
strengthening university-industry collaborations to produce graduates better prepared to compete in 
the digital age. 
Key Words : Innovation, Creativity, Internship, Optimization 
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PENDAHULUAN  
Program magang merupakan strategi 
pembelajaran berbasis pengalaman yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan 
mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 
[1]. Di era Revolusi Industri 4.0, 
keterampilan berpikir kritis dan inovatif 
menjadi sangat penting [2]. Namun 
minimnya keterlibatan industri serta 
kurangnya kesempatan bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan solusi kreatif 
menjadi hambatan utama dalam 
menciptakan lulusan yang kompetitif[3], 
[4]. Tren terbaru menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis proyek, pemanfaatan 
teknologi digital, integrasi dengan 
kewirausahaan, dan kolaborasi dengan 
startup dapat meningkatkan efektivitas 
program magang [5]. Dengan inovasi 
dalam perancangan magang, program ini 
dapat lebih selaras dengan kebutuhan 
industri[6], memperkuat kerja sama 
universitas dan perusahaan, serta 
menghasilkan lulusan yang lebih siap 
bersaing di era digital [7]. 
 
Beberapa tantangan dan hambatan utama 
dalam optimalisasi program magang untuk 
mendorong kreativitas dan inovasi 
mahasiswa meliputi kurangnya bimbingan 
dari mentor industri, keterbatasan fasilitas 
di tempat magang, serta kesenjangan 
antara kurikulum akademik dan kebutuhan 
industri [8]. Banyak mahasiswa hanya 
diberikan tugas administratif tanpa peluang 
untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan inovatif [9]. Minimnya 
kolaborasi antara universitas dan industri 
menyebabkan program magang kurang 
relevan dengan dunia kerja, sehingga 
lulusan belum sepenuhnya siap 
menghadapi tantangan industri yang 
semakin berkembang. Dengan demikian 
diperlukan strategi optimalisasi yang lebih 
inovatif dan berbasis proyek. Universitas 
perlu mempererat kerja sama dengan 
industri, menyesuaikan kurikulum dengan 
kebutuhan pasar kerja, serta memastikan 

mahasiswa mendapatkan pengalaman yang 
mendorong kreativitas dan inovasi[10]. 
Dengan pendekatan yang lebih terstruktur, 
program magang dapat menjadi sarana 
efektif dalam membentuk lulusan yang 
kompetitif dan siap bersaing di dunia 
industri [11].  
 
Penting mengoptimalkan program magang 
agar lebih inovatif dan relevan dengan 
tuntutan industri [12]. Banyak program 
magang masih bersifat administratif tanpa 
memberikan tantangan nyata bagi 
mahasiswa[13]. Pendekatan berbasis 
kreativitas dan inovasi dapat membantu 
perguruan tinggi merancang program 
magang yang lebih efektif dalam 
membangun keterampilan berpikir kritis 
dan problem-solving [14]. Secara relevansi 
terhadap masyarakat, memberikan manfaat 
bagi mahasiswa, universitas, dan industri. 
Mahasiswa akan lebih siap menghadapi 
dunia kerja, universitas dapat memperkuat 
kemitraan dengan industri, dan perusahaan 
dapat memperoleh tenaga kerja yang lebih 
inovatif [15]. Optimalisasi magang 
diharapkan dapat meningkatkan daya saing 
lulusan, mengurangi angka pengangguran, 
dan mendukung pertumbuhan industri 
berbasis inovasi di era digital [16]. 
 
Sejumlah studi terkini telah menyoroti 
peran magang dalam meningkatkan 
kompetensi mahasiswa, meskipun belum 
secara spesifik membahas optimalisasi 
kreativitas dan inovasi [17]. Studi pertama 
menunjukkan bahwa magang dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di PAUD 
melalui pembelajaran inovatif [18], namun 
terbatas pada bidang pendidikan anak usia 
dini [19]. Studi kedua menyoroti 
efektivitas magang dalam membentuk 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
mahasiswa, tetapi kurang menekankan 
aspek kreativitas [20]. Studi ketiga 
mengungkapkan bahwa magang 
berkontribusi terhadap peningkatan hard 
skill dan soft skill mahasiswa, meskipun 
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masih membutuhkan data empiris yang 
lebih kuat [12]. Ketiga studi ini 
menegaskan pentingnya program magang 
dalam pengembangan keterampilan 
mahasiswa, namun belum secara 
mendalam mengeksplorasi bagaimana 
optimalisasi magang dapat mendorong 
kreativitas dan inovasi mahasiswa[21]. 
Maka diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memahami strategi yang dapat 
meningkatkan relevansi magang dengan 
kebutuhan industri dan mendorong 
mahasiswa menjadi lebih inovatif [22]. 
 Literatur yang ada lebih banyak 
membahas manfaat magang dalam 
meningkatkan keterampilan teknis dan 
profesional mahasiswa, namun belum 
secara spesifik menyoroti bagaimana 
program magang dapat dioptimalkan untuk 
mendorong kreativitas dan inovasi[23], 
[24]. Penelitian sebelumnya lebih berfokus 
pada pengalaman jangka pendek 
mahasiswa tanpa mengevaluasi dampak 
jangka panjang terhadap kesiapan kerja 
dan kontribusi mereka dalam inovasi di 
industri[25]. Dengan demikian penelitian 
ini diperlukan untuk mengembangkan 
strategi magang berbasis inovasi yang 
lebih relevan dengan kebutuhan industri 
serta mampu mencetak lulusan yang lebih 
kompetitif. 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengembangkan strategi optimalisasi 
program magang di Universitas Negeri 
Medan guna meningkatkan kreativitas dan 
inovasi mahasiswa. Studi ini akan 
menganalisis efektivitas program magang 
saat ini, mengidentifikasi faktor pendukung 
dan penghambat kreativitas, serta 
merancang model magang berbasis proyek 
dan problem-solving yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan industri. Hal ini juga 
berasumsi bahwa keterlibatan mentor 
industri dan integrasi kurikulum akademik 
dengan kebutuhan industri memiliki 
korelasi positif terhadap efektivitas 
program magang. Dengan kata lain 

semakin baik kolaborasi antara universitas 
dan industri dalam merancang pengalaman 
magang yang relevan, semakin besar 
peluang mahasiswa untuk mengembangkan 
kreativitas dan inovasi yang dapat 
meningkatkan daya saing mereka di dunia 
kerja. 
 
METODE  
Pendekatan Mixed Methods untuk 
menganalisis bagaimana optimalisasi 
program magang dapat meningkatkan 
kreativitas dan inovasi mahasiswa. 
Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui 
survei dengan kuesioner skala Likert yang 
dianalisis menggunakan metode statistik 
untuk melihat hubungan antara program 
magang dan kreativitas mahasiswa. Selain 
itu, digunakan instrumen tes kreativitas 
mahasiswa pada saat magang. 
 
Pendekatan kualitatif melibatkan 
wawancara mendalam dengan mahasiswa, 
dosen, dan mitra industri, serta observasi 
kinerja mahasiswa. Analisis data dan 
dokumentasi digunakan untuk memahami 
pengalaman dan tantangan dalam program 
magang [26],[27]. Data kualitatif dianalisis 
menggunakan metode tematik untuk 
mengidentifikasi pola utama. Dengan 
kombinasi kedua pendekatan ini, penelitian 
ini diharapkan memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif serta menjadi 
dasar bagi universitas dalam meningkatkan 
efektivitas program magang agar lebih 
mendukung pengembangan kreativitas dan 
inovasi mahasiswa[28]. 
 
Populasi penelitian adalah mahasiswa 
Universitas Negeri Medan yang telah 
mengikuti program magang, dosen 
pembimbing dan mitra industri. Sampel 
dipilih menggunakan purposive sampling 
dengan mahasiswa yang memiliki 
pengalaman magang dalam kurun waktu 
tertentu sebagai responden utama. Alat dan 
instrumen yang digunakan kuesioner, 
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wawancara dan observasi sebagai 
instrumen pengumpulan data [29]. 
 
Kuesioner dengan skala Likert untuk 
mengukur persepsi mahasiswa. 
Wawancara dilakukan terhadap 
mahasiswa, dosen, dan mitra industri untuk 
menggali pengalaman dan tantangan dalam 
program magang, sementara observasi 
digunakan untuk melihat kinerja 
kreativitas. Data kualitatif divalidasi 
melalui triangulasi sumber dan metode 
untuk memastikan data yang akurat dan 
mendalam [30]. Secara lebih lengkap, 
desain penelitian disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Desain Penelitian 

  
Desain penelitian menggunakan quasi-
experimental. Desain ini menguji 
hubungan sebab akibat, perbedaan dua 
kelas akibat perlakukan atau pengaruh 
suatu variabel bebas terhadap suatu 
variabel terikat [31]. Penelitian 
menggunakan pretes-postes pada 
kelompok eksperimen dan kontrol dengan 
variabel bebas adalah optimalisasi program 
magang terdiri dari penggunaan modul 
inovasi, mentoring, dan tugas berbasis 
proyek serta variabel terikat adalah tingkat 
kreativitas dan inovasi mahasiswa. 
Variabel bebas dan variabel terikat 
memiliki hubungan sebab akibat dimana 

variabel bebas memengaruhi atau 
menyebabkan perubahan bagi variabel 
terikat [32]. Data hasil pretes-postes 
dianalisis menggunakan uji-t untuk 
mengetahui perbedaan hasil kreativitas dan 
inovasi antar kelompok eksperimen dan 
kontrol pada masing-masing kegiatan 
optimalisasi. 
 
Data kuantitatif dari kuesioner dan tes 
dianalisis dengan statistik deskriptif untuk 
melihat distribusi data. Data kuantitatif 
dapat menggunakan uji-t berpasangan dan 
independen untuk mengukur perbedaan 
pretest-posttest antara kelompok 
eksperimen dan kontrol [33]. Data 
kualitatif dari wawancara dan observasi 
dianalisis menggunakan analisis tematik, 
meliputi transkripsi, koding, kategorisasi, 
dan interpretasi untuk mengidentifikasi 
pola dalam pengalaman peserta [34]. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Optimalisasi program magang di 
Universitas Negeri Medan memiliki 
dampak signifikan terhadap peningkatan 
kreativitas dan inovasi mahasiswa. Analisis 
kuantitatif menunjukkan bahwa kelompok 
mahasiswa yang mengikuti magang 
dengan pendekatan optimalisasi 
(mentoring inovasi, proyek berbasis 
tantangan, dan refleksi kreatif) mengalami 
peningkatan skor kreativitas dan inovasi 
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 
yang menjalani magang standar. 
 
Uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest, mengindikasikan efektivitas 
intervensi yang diterapkan [35]. 
Wawancara dan observasi mendukung 
hasil tersebut, dengan mahasiswa 
melaporkan bahwa pendekatan berbasis 
proyek dan bimbingan langsung dari 
mentor industri mendorong mereka untuk 
berpikir lebih kreatif dan inovatif. Faktor 
pendukung utama yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah dukungan mentor, 
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tantangan nyata di lingkungan kerja, serta 
kolaborasi dengan tim profesional, 
sementara hambatan utama mencakup 
minimnya kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi dunia industri serta 
keterbatasan akses ke teknologi dan 
sumber daya inovatif [36]. 

  

Tabel 2. Data Penelitian Quasi-Experimental 
Kelompok Optimalisasi Program Magang Kreativitas dan Inovasi 

(Pretest) (posttest) 
Eksperimen Pengguna Modul Inovasi 65 85 

Mentoring 70 88 
Tugas Berbasis Proyek 68 90 

Kontrol Penggunan Modul Inovasi 60 65 
Mentoring 62 67 
Tugas berbasis Proyek 61 66 

 
 

Gambar 4. Tingkat Kreativitas dan Inovasi Melalui Optimalisasi Program Magang 
  
Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan 
modul inovasi, mentoring dan tugas 
berbasis proyek sebagai upaya optimalisasi 
program magang memberikan dampak 
lebih tinggi pada tingkat kreativitas dan 
inovasi pada kelas eksperimen 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
berarti semakin banyak mahasiswa yang 
tertarik pada metode pembelajaran mandiri 
dan fleksibel yang ditawarkan oleh studi 
independen, dibandingkan pengalaman 
kerja langsung dalam magang. 
 
Visualisasi perbandingan hasil kreativitas 
dan inovasi antara kelas eksperimen dan 
kontrol disajikan pada Gambar 4. Warna 
biru muda merepresentasikan nilai pretest, 
yaitu tingkat kreativitas mahasiswa 
sebelum intervensi program magang, 

sementara warna merah muda 
menunjukkan nilai posttest, yang 
mencerminkan peningkatan setelah 
magang. Visualisasi grafik dapat 
menggambarkan perbedaan antara dua atau 
lebih perlakukan [37]. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa mahasiswa yang mengikuti program 
magang dengan pendekatan penggunaan 
modul inovasi, mentoring, dan tugas 
berbasis proyek mengalami peningkatan 
yang signifikan dalam kreativitas dan 
inovasi mereka, terutama pada kelompok 
eksperimen. Sedangkan kelompok kontrol 
menunjukkan peningkatan yang lebih 
kecil, menandakan bahwa optimalisasi 
program magang dengan metode inovatif 
memberikan dampak yang lebih besar 
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terhadap pengembangan keterampilan 
mahasiswa [38]. 
 
 Sebelum program magang dilaksanakan, 
tingkat kreativitas dan inovasi mahasiswa 
di kedua kelompok memiliki perbedaan 
yang tidak terlalu besar. Kreativitas dan 
inovasi dapat distimulus dengan suatu 
tindakan nyata  [39]. Melalui program 
optimalisasi magang, mahasiswa pada 
kelas eksperimen yang mengikuti program 
dengan penggunaan modul inovasi, 
mentoring, dan tugas berbasis proyek 
mengalami peningkatan kreativitas dan 
inovasi yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. 
 
Hal ini terlihat dari kenaikan nilai posttest 
yang cukup signifikan, terutama pada 
variabel tugas berbasis proyek, yang 
mengalami peningkatan tertinggi. 
Penugasan berbasis proyek dapat 
meningkatkan berpikir kreatif [40]. 
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 
pendekatan berbasis proyek memberikan 
pengalaman langsung yang mendorong 
mahasiswa untuk berpikir lebih kreatif dan 
inovatif. Kelompok kontrol, yang 
mengikuti program magang tanpa 
pendekatan inovatif, juga mengalami 
peningkatan, tetapi dalam skala yang lebih 
kecil. 
 
Perubahan nilai posttest di kelompok 
kontrol lebih rendah, menunjukkan bahwa 
program magang konvensional tidak 
memberikan dampak sebesar metode yang 
diterapkan di kelompok eksperimen. Hal 
ini menegaskan bahwa optimalisasi 
program magang melalui inovasi dalam 
pembelajaran dan pengalaman kerja dapat 
memberikan hasil yang lebih efektif dalam 
mengembangkan kreativitas dan inovasi 
mahasiswa [41]. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan berbasis proyek, 
mentoring dari industri, serta integrasi 

kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja 
secara signifikan meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 
[42]. Berbeda dari studi sebelumnya yang 
lebih menekankan penguatan keterampilan 
teknis, penelitian ini menegaskan bahwa 
program magang seharusnya dirancang 
tidak hanya sebagai pengalaman kerja 
rutin, tetapi juga sebagai wahana untuk 
mendorong pemikiran kreatif dan 
penyelesaian masalah secara inovatif [43]. 
 
Dampak dari optimalisasi ini terlihat pada 
kesiapan kerja dan daya saing lulusan [44]. 
Mahasiswa yang mengikuti program 
magang berbasis inovasi menunjukkan 
kesiapan yang lebih baik dalam 
menghadapi tantangan industri 
dibandingkan mereka yang menjalani 
program magang tanpa pendekatan 
inovatif. 
 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
optimalisasi program magang tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kreativitas 
dan inovasi mahasiswa, tetapi juga 
memperkuat relevansi antara pendidikan 
tinggi dan kebutuhan industri. Dengan 
menerapkan pendekatan berbasis proyek 
dan problem-solving, universitas dapat 
menciptakan ekosistem magang yang lebih 
efektif dalam menyiapkan mahasiswa 
menghadapi dunia kerja yang semakin 
kompetitif [45]. Penelitian ini menegaskan 
bahwa optimalisasi program magang dapat 
menjadi strategi efektif dalam 
meningkatkan kreativitas dan inovasi 
mahasiswa, serta memberikan rekomendasi 
bagi universitas untuk memperkuat 
kemitraan industri dan meningkatkan 
kualitas bimbingan dalam program magang 
[46]. Rekomendasi yang dihasilkan dapat 
menjadi acuan bagi perguruan tinggi dan 
industri dalam mengembangkan program 
magang yang lebih inovatif dan 
berorientasi pada kebutuhan masa depan. 
 
 



 
SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 
Vol. 10 No. 3 April 2026 

p-ISSN: 2527-967X 
e-ISSN: 2549-2845 

 

424 
 

SIMPULAN 
Optimalisasi program magang berbasis 
proyek dan problem-solving seperti 
penggunaan modul inovasi, mentoring dan 
tugas berbasis proyek secara signifikan 
meningkatkan kreativitas dan inovasi 
mahasiswa. Mahasiswa yang menjalani 
magang dengan pendekatan inovatif 
melalui mentoring industri, tugas berbasis 
proyek, dan integrasi kurikulum dengan 
kebutuhan industri menunjukkan 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif 
dibandingkan dengan mereka yang hanya 
menjalani tugas administratif. Faktor 
pendukung utama dalam optimalisasi 
program magang meliputi bimbingan 
mentor industri, tantangan nyata dalam 
lingkungan kerja, serta kolaborasi dengan 
tim profesional. Faktor penghambat 
mencakup minimnya kesiapan mahasiswa, 
keterbatasan akses ke teknologi, dan 
kurangnya keterlibatan industri dalam 
perancangan program magang. Melalui 
implementasi model magang berbasis 
inovasi, universitas dapat meningkatkan 
relevansi pendidikan dengan dunia kerja, 
memperkuat kolaborasi dengan industri, 
serta menciptakan lulusan yang lebih 
kompetitif dan siap menghadapi tantangan 
industri di era digital. Temuan ini 
memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan kebijakan akademik dalam 
meningkatkan efektivitas program magang 
di perguruan tinggi. 
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